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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pengertiani desai menuruti Undang-undangi Noi 06i Tahuni 2014i adalahi 

kesatuani masyarakati hukumi yangi memilikii batasi wilayahi yangi berwenangi 

untuki mengaturi dani mengurusi urusani pemerintahan,i kepentingani 

masyarakati setempati berdasarkani prakarsai masyarakat,i haki asali usul,i dani 

ataui haki tradisionali yangi diakuii dani dihormatii dalami sistemi pemerintahani 

Negarai Kesatuani Republiki Indonesia. (Undang-undangi Noi.06i Tahuni 2014).) 

Desai adalahi kategorii daerahi otonomi mulaii darii tingkati terbawahi hinggai 

teratasi yangi memilikii wewenangi untuki mengaturi urusani rumahi tangganyai 

sendirii (Dewanti,i 2015:1).i  

Desa diberi amanat untuk mengurus tata pemerintahanya sendiri, sehingga 

dengan kesempatan tersebut pelaksanaan pembangunan oleh pemerintah desa 

diharapkan bisa meningkatkan kehidupan masyarakat desa yang lebih  berkualitas 

dan sejahtera. Pengelolaan kekayaan milik desa salah termasuk pengelolaan 

keuangan adalah tanggung jawab yang besar bagi pemerintah desa untuk 

mengelolanya menjadi lebih baik lagi. 

Dari banyaknya sumber daya alam yang desa miliki, masyarakat berharap 

pemerintah desa mampu mengelola keuangan dengan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam tata pemerintahannya. Sesuai ketentuan yang ada tentang 

pengelolaan keuangan desa pemerintah desa sebagai penyelenggara mengemban 
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tanggung jawab yang besar kepada masyarakat dalam mengelola keuangan. 

Menurut Haryanto mengenai pengelolaan keuangan desa adalah bagian dari 

komponen dari isistem ipengelolaan ikeuangan inegara idan idaerah idalam 

ipenyelenggaraan ipemerintahan idesa idan ipemberdayaan imasyarakat. 

i(Haryanto idkk, i2007:22). 

Pada tataran pertanggungjawaban pengelolaan administrasi keuangan, 

kemampuan sumber daya manusia di desa yang menjadi kendala utama (Subroto, 

2009:97). Pengelolaan keuangan desa adalah aspek yang sangat penting dan 

bersifat sensitif, transparansi sangat dibutuhkan dalam pengelolaan keuangan 

desa,  dibutuhkan sarana pendukung dari berbagai sumber daya untuk mendorong 

agar transparansi tercipta dalam pengelolaan keuangan desa, salah satunya adalah 

sumber daya manusia yang piawai juga tersedianya teknologi informasi sebagai 

sarana yang memadai dan bisa diandalkan. 

Pemerintahi bersamai Badani Pengawasi Keuangani dani Pembangunani 

(BPKP)i bekerjai samai untuki mengembangkani sebuahi aplikasii tentangi 

pengelolaani keuangani desai yaitui Sistemi Keuangani Desai ataui SISKEUDES.i 

Aplikasii inii dibuati dengani fituri yangi sederhanai dani useri friendlyi sehinggai 

memudahkani dalami pengelolaani keuangani yangi baiki agari terciptanyai 

kualitasi dalami tatai pengelolaani keuangani desa.i  

Untuki mencapaii kualitasi dalami laporani keuangani desa,i aparati desai 

diberikani sebuahi aplikasii untuki mengelolai keuangani desai yitui berupai 

aplikasii sistemi keuangani desai (Siskeudes)i dengani harapani agari dapati 
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memudahkani pengelolaani laporani keuangani yangi cepati sertai efesien.i i 

(Rahmawatii &i Fajar,i 2017). 

Aplikasii Sistemi Keuangani Desai (SISKEUDES)i merupakani kebijakani 

yangi dibuati sesuaii pemandagrii No.i 113i dani 114i tahuni 2014i tentangi 

pengelolaani keuangani desa,i dimanai kebijakani tersebuti harusi dijalankani 

agari tercapaii tujuani darii aplikasii siskeudes,i yaitui agari pengelolaani 

keuangani desai bisai lebihi bersih,i tertib,i efektifi dani efisieni sertai 

terwujudnyai pengelolangani keuangani desai yangi transparan,i akuntabeli 

partisipatifi sertai dilakukani dengani tertibi dani disiplini anggaran.i  

Sebelumnya sebuah program aplikasi Microsoft Excel dan beberapa 

aplikasi lain telah digunakan untuk membuat laporan keuangan akan tetapi 

formatnya tidak standar sehingga pemerintah sulit dalam mengevaluasi laporan 

keuangan desa. Sertai adanyai aplikasii pengelolaani keuangani yangi dijuali olehi 

pengembangi swastai yangi itui tidaki bisai diperbaharuii untuki standari regulasi.i 

Melaluii pendekatani pemerintahi daerah,i BPKPi mengembangkani aplikasi,i 

agari bisai memudahkani pelaporani keuangani yangi lebihi tersusuni rapii sesuaii 

dengani peraturani perundang-undangani yangi ada.i (bpkp.go.id) 

Pemerintahi desai dengani adanyai aplikasii inii berpeluangi besari agari 

bisai memperolehi informasii yangi luasi dani bisai mendorongi merekai untuki 

lebihi aktifi lagii dalami penyampaiani informasii yangi transparani mengenaii 

pelaporani keuangani desai kepadai masyarakat.i  Program-programi desai puni 

menjadii lebihi mudahi penyusunannyai dengani adanyai sistemi ini. 
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Sistemi inii dapati mempermudahi Pemerintahi Desai dalami menyusuni 

laporani keuangan.i Begitui besari perani yangi diterimai Pemerintahi Desa,i 

tentunyai disertaii tanggungjawabi yangi besari pula.i Olehi karenai itui sistemi 

informasii dani komunikasii menjadii pendukungi desai agari dapati mengelolai 

keuangani desai secarai akurat,i tepati waktu,i transparani dani akuntabeli 

sehinggai pentingi untuki memperhatikani prosesi penggunaani Sistemi 

Keuangani Desa.i  

Kabupateni Banjari merupakani salahi satui pemerintahani daerahi yangi 

telahi menerapkani aplikasii Sistemi Keuangani Desai (Siskeudes)i dii 121i desai 

sei Kabupateni Banjari sejaki tahuni 2018,i tidaki terkecualii dii Desai Makmuri 

Kecamatani Gambut. Aplikasi tersebuti terdapati empati modul,i akani tetapii 

mengenaii penggunaani aplikasii siskeudesi sendirii belumi diketahuii apakah 

penggunaan aplikasi tersebut sudah cukup efektif untuk pelaporan keuangan di 

Desa Makmur.i  

Melihati darii beberapai uraiani tersebuti dalami hali inii masihi adai 

indikasii ataui potensii yangi masihi bisai ditemukani dalami prosesi transparansii 

keuangani dii desa.i Makai dalami mewujudkani pengelolaani pemerintahani desai 

yangi transparani melaluii penelitiani ini,i makai penelitii berupayai untuki 

mendapatkani informasii lebihi i untuki mengetahuii bagaimanai pelaporani 

keuangani dii Desai Makmuri dengani menggunakani aplikasii siskeudesi dani 

apakahi penggunaannyai aplikasii siskeudesi dii Desai Makmur,i Kecamatani 

Gambuti sudahi efektif. 
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B. Rumusani Masalah 

1. Bagaimanai penggunaani aplikasii Sistemi Keuangani Desai 

(SISKEUDES)i dii Desai Makmur,i Kecamatani Gambut? 

2. Apakahi penggunaani aplikasii Sistemi Keuangani Desai 

(SISKEUDES)i terhadapi transparansii pelaporani keuangani Desai 

Makmur,i Kecamatani Gambuti sudahi efektifi ? 

C. Tujuani Penelitian 

1. Untuki mengetahuii bagaimanai penggunaani aplikasii Sistemi 

Keuangani Desai (SISKEUDES)i dii Desai Makmur,i Kecamatani 

Gambut. 

2. Untuki mengetahuii efektivitasi aplikasii Sistemi Keuangani Desai 

(SISKEUDES)i terhadapi transparansii dalami pelaporani keuangani 

padai Desai Makmur,i Kecamatani Gambut. 

D. Kegunaani Penelitian 

Adapuni kegunaani darii penelitiani inii yaitui sebagaii berikut: 

1. Manfaati Teoritis 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani wawasani mengenaii 

penggunaani aplikasii Sistemi Keuangani Desai (Siskeudes)i dengani baiki 

sesuaii dengani peraturani perundang-undangan. 
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2. Bagii Akademisii  

Darii hasili penelitiani inii diharapkani dapati bergunai untuki 

pertimbangani ataui referensii dalami karya-karyai ilmiahi bagii seluruhi 

civitasi akademiki dii Universitasi Islami Negerii Antasarii Banjarmasini 

ataupuni pihaki laini yangi membutuhkan 

3. Bagii Pemerintahi Desai Makmur 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah desa dan 

masyarakat pada umumnya terkait dengan penggunaan aplikasi sistem 

keuangan desa terhadap transparansi pelaporan keuangan desa. Sehingga 

masyarakat khususnya pemerintah desa dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai masukan dan pertimbangan guna beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi di era digital dan memanfaatkannya dalam 

transparansi pelaporan keuangan desa. 

E. Definisii Operasional 

1. Efektivitas 

Menuruti Mardiasmoi efektivitasi adalahi ukurani berhasili tidaknyai 

pencapaiani tujuani ataui organisasii mencapaii tujuannya.i (Mardiasmo,i 

2018). Efektivitasi merupakani ketepatani penggunaani suatui programi 

untuki mencapaii tujuani yangi telahi dii tetapkan.i Sehinggai programi 

tersebuti dapati dikatakani efektifi apab ilai penggunaannyai dapati 

mencapaii tujuani dani sasarani dengani apai yangi ingini dicapai.i 

Adapuni maksudi efektivitasi dalami penelitiani inii adalahi mengenaii 
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efektivitasi sebuahi aplikasii pengelolaani keuangani desai yaitui Sistemi 

Keuangani Desai (SISKEUDES)i padai pemerintahani i Desai Makmur,i 

Kecamatani Gambut.i  

2. Transparansi 

Mahmudii menyebutkani definisii transparansii yaitui memberikani 

informasii secarai terbukai berkaitani langsungi dengani pengelolaani 

sumberi dayai publiki kepadai pihaki yangi berkepentingan.i Sedangkani 

pelaporani keuangani yangi terjadii yaitui gambarani darii transaksii yangi 

terjadii selamai periodei yangi telahi ditentukani (Mahmudi,i 2013:9).i 

Transparansii yangi dimaksudi dalami penelitiani inii adalahi untuki 

melihati bagaimanai keterbukaani pengelolaani keuangani desai dii Desai 

Makmur,i Kecamatani Gambuti dengani adanyai aplikasii siskeudes. 

3. Sistemi Keuangani Desai (Siskeudes)i  

Sistemi Keuangani Desai (Siskeudes)i merupakani aplikasii yangi 

dikembangkani Badani Pengawasani Keuangani dani Pembangunani 

(BPKP)i dalami rangkai meningkatkani kualitasi tatai kelolai keuangani 

desai (Badani Pengawasi Keuangani dani Pembangunan).i Adapuni 

maksudi aplikasii siskeudesi disinii adalahi aplikasii yangi digunakani 

untuki pengelolaani keuangani padai pemerintahani Desai makmur,i 

Kecamatani Gambut.i f 
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F. Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani sebelumnyai yangi menuruti penelitii sangati relevani 

dengani penelitiani inii antarai laini : 

1. Ainuri Ridwani (2019).i Dengani judul:i Analisisi Perani Aplikasii 

Sistemi keuangani Desai (SISKEUDES)i Dalami Meningkatkani 

Kualitasi Akuntabilitasi Keuangani Desai Dii Tinjaui Darii Perspektifi 

Islam.i Penelitiani inii bersifati deskriptifi dengani pendekatani 

kualitatif.i Hasili darii penelitiani inii bahwai dii Desai Bogorejoi 

dalami pengunaani Aplikasii SISKEUDESi sudahi berjalani dengani 

baik.i Dalami penelitiani inii jugai menyebutkani Desai Bogorejo 

sudahi menerapkani prinsipi patuhi telahi bersikapi adil,i semuai 

prosesi pengelolaannyai sudahi berjalani baiki karenai dalami 

penyampaiani informasii yangi adili dani transparan.i Penelitiani inii 

jugai berhasili membawai perubahani dii Desai Bogorejo dengani 

menghasilkani pelaporani keuangani yangi akurat,i mempermudahi 

dalami pertanggungjawabani laporani keuangani untuki mewujudkani 

pengelolaani desai lebihi baiki lagi.i  

2. Sunartii (2021)i Evaluasii Penggunaani Aplikasii Sistemi Keuangani 

Desai (SISKEUDES)i Dalami Upayai Peningkatani Akuntabilitasi 

Keuangani Desai . Penelitii menggunakani metodei kualitatif.i 

Pemerintahi Desai Toddotai sudahi mendapatkani dampaki yangi 

positifi setelahi penggunaani aplikasii SISKEUDES.i Hasili yangi 

serupai jugai didapatkani darii beberapai penelitii sebelumnyai yaitui 
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Puspita,i Sholihin,i dani Andriantii (2019)i yangi menyatakani bahwai 

pengunaani aplikasii Siskeudesi dalami pelaporani keuangani sangati 

mempermudahi dani bisai pertanggungjawabkan,i selaini itui 

menghasilkani laporani yangi akuntabel,i cepati dani tepati sesuaii 

waktui yangi sudahi ditentukan.i  

3. Alqii Faizahi (2022).i Juduli Analisisi Penerapani Aplikasii Sistemi 

Keuangani Desai (Siskeudes)i dalami Pengelolaani Keuangani Dii 

Desai Banyudonoi Kecamatani Dukun.i Metodei yangi digunakani 

adalahi metodei kualitatifi deskriptif.i Hasili penelitian.i Pengunaani 

SISKEUDESi padai Desai Banyudonoi sudahi dijalankani sesuaii 

proseduri tentangi pengelolaani keuangan,i dani itui menghasilkani 

pelaporani yangi berjalani baiki dani cukupi efesien.i Keuntungani 

yangi disebutkani dalami penelitiani inii dalami penerapani aplikasii 

Siskeudesi instansii terkaiti yaitui pemerintahi desai merasai sangati 

terbantui dalami pengelolaani keuangani desai yangi berbasisi 

teknologi,i sehinggai kemudahani terciptai karenai secarai waktui 

lebihi cepat,i dani pengerjaannyai puni lebihi efektif.i  

Perbedaani penelitiani inii dengani penelitiani sebelumnyai 

adalahi padai penelitiani kalii inii objeki penelitiani berfokusi padai 

Desai Makmur,i Kecamatani Gambut.i Padai penelitiani inii penelitii 

akani melakukani analisisi terhadapi efektivitasi penggunaani aplikasii 

sistemi keuangani desai (SISKEUDES).i Sedangkani persamaannyai 
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adalahi menekankani padai sistemi dani keuangani desai untuki 

mewujudkani tatai kelolai pemerintahi desai yangi lebihi baik. 

G. Sistematikai Pembahasan 

 Untuki lebihi terarahnyai pembahasani dani untuki lebihi terarahnyai 

pembahasani dalami penulisani skripsii ini,i makai disinii perlui digunakani 

sistematikai yangi dibagii menjadii limai bab,i masing-masingi babi terdirii 

dalami beberapai subi bab,i yangi sistematikai tersebuti sebagaii berikut: 

Babi pertama,i Padai babi inii berisii tentangi latari belakang mengenai 

pentingnya pengeleloaan keuangan yang bersifat transparan dan sensitif, 

pemerintah bersama BPKP mengembangkan sebuah aplikasi sistem keuangan 

desa (SISKEUDES) dengan tujuan untuk menigkatkan tata kelola keaungan di 

desa. Maka dari itui rumusani masalah dalam penelitian ini ada dua yang 

menghasilkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

aplikasi siskeudes dan apakah aplikasi itu sudah efektif dalam pelaporan keuangan 

Desa Makmur, Kecamatan Gambut. Padai babi inii jugai memuati kegunaani 

penelitian teoritis bagi akademisi dan bagi Desa Makmur itu sendiri. Definisii 

operasional yang memuat mengenai batasan operasional dari efektivitas, 

transparansi, dan mengenai aplikasi siskeudes. Bab ini juga memuat penelitiani 

terdahulu sebagai inspirasi kebaruan dari sebuah penelitian sertai sistematikai 

pembahasan, dan sistematika pembahasan yang berisi gambaran singkat yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. 
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Babi kedua,i merupakani landasani teori.i Padai babi inii disajikani 

informasii mengenaii beberapai teorii yangi berkaitani dengani bahasani 

penelitiani yaknii tentangi Teorii Kepatuhani (Compliancei Theory),i Pengertiani 

Efektivitas,i Pengertian Transparansi, tinjauan mengenai desa, keuangan desa,i 

pengelolaani keuangani Desa,i serta Sistemi Keuangani Desai (SISKEUDES). 

Babi ketiga,i adalahi metodei penelitian.i Jenisi Dani Pendekatani 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Objeki Dalami Penelitian ini berupa aplikasi 

siskeudes dan subjeknya dalah informan aplikasi siskeudes.i Sumberi Data ada 

data primer, dan data sekunder.i Metode Pengumpulani Data dalam penelitian ini 

ada wawancara, dokumentasi, serta observasi,i Teknik Analisisi Data melalui 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Babi keempat,i merupakani penyajiani data.i Analisisi Datai Dani 

Laporani Penelitian. Penyajian data berisi Gambaran singkat mengenai Desa 

Makmur, dan hasil analisis data menunjukan bahwa penggunaan aplikasi 

siskeudes di Desa Makmur sudah sangat membantu dalam pelaporan keuangan, 

dan aplikasi tersebut sudah cukup efektif walaupun ada beberapa kendala. 

 Babi kelima,i merupakani penutup.i Dalami babi inii mengungkapkani 

kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi siskeudes di Desa Makmur sudah sangat 

membantu dalam pelaporan keuangan, dan aplikasi tersebut sudah cukup efektif 

walaupun ada beberapa kendala berupa aplikasi melambat karena banyak yang 

sedang mengakses aplikasi tersebut untuk pelaporan akhir tahun, serta belum 
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tersedia WIFI di kantor desa. saran dari penelitian ini pemerintah lebih sering 

berkomunikasi dengan pendamping desa mengenai aplikasi tersebut apabila 

terjadi error agar bisa meminimalisir keterlambatan pelaporan keungan dan 

menyediakan WIFI di kantor Desa Makmur. 

 


